BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarmya tidak bisa hidup sendin baik dalam konteks
fistk maupun konteks sosial budaya. Oleh sebab itu. manusia disebut
dengan makhluk sosial. Pada konteks sosial budaya, manusia memerlukan
manusia lain untuk saling hethphhm,dalnm memenuhi fungsi-fungsi
sosial mlumhm Lﬂnﬁlhmlmmknmenu!u fungsi-fungsi sosial
tersebut adalah m nﬁm interaksi sosial atau  tindakan
komunikasi antar individu (Bungin, 2006: 25-26).

Interaksi sosial ndalah sebuah hubungan timbal balik antar
individu, kelompok, stau keduanya yang didalamnya terdapat aksi dan
reaksi vang saling mempengaruhi perilaku satu mhn [Mto. 2002

62; Abmadi, 2007: 49; Muhammad Ali, 2004: §7), Menurut Gillin,dan

Gilllin interaksi sosial menyangkut hubungan antar perorangan, hubungan

“antur kelompok-kelompok manusis, maupun antara perorangan dengan

W manusia {(Soekanto, 2002 62). Eladasm'hm urnian tersebut,
secara mendasar interaksi sosial termasuk Jzu;s,‘hmiknm wterpersonal

don komunikasi kelompok.

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi ynngml antara
dhua mm diantara mg—umng dalam kﬁlﬂ‘m-k kecil - yang terjadi

‘spcarn hhh:jm don  ferus-menerus m;;p menciptakan ikatan

pf:rsanal di antara mereka (DeVito, 2015; Solomon dan Theiss, 2013).
Sedangkan komunikasi kelompok adalah proses komunikasi antara tign
orang atau lebih y.:mg -hel.'lmgﬁun.g seca"m iata].: muka dergan tujuan yang
tefah diketahui, dimana anggota-anggotanya dapat mengikat karakteristik
pribadi para anggota kelompok yang lain secara tepat (Burgoon dalam
Wiryanto, 2005: 52}, Kelompok yang dimaksud adalah kelompok kecil,
yaitu kelompok yang terdiri dari 2 sampai 15 orang (Bungin, 2006 : 271).
Berdasarkan uraian tersebut bentuk komunikasi kelompok dapat dinila
sebagai pengembangan dan komuntkasi interpersonal. Perbedaan yang



mendasar dart keduanya adalah jumlah individu yang terfibat dalam
komunikasi tersebut.

Disisi lain, interaksi sosial dapat lerjadi jika memenuhi dus syarat
yaitu- adanys kontak sosial don komunikasi {Bungin 2006: 55). Tanpa
adanya kontak sosial dan komunikasi, suatu interaksi sosial tidak mungkin
terjadi. Kontak sosial yang dimaksud tidak sebatas hubungan fistk atau
badaniah saja. Namun, individu jugs dapat melakukan konisk sosial
dengan individu lain tanpa mntjlhﬂuh Misalnya, kelika seseorang
berbicara dengan jorang. lain, moka hal tersebut sudah bisa dikatokan
mbamkﬁkm;:nl. Sﬁrmﬁdﬁﬂsm rks _' 2 teknologi, sast ini
kontak sosinl_juga WME muln!ul n'ndil. komunikasi seperti
teliepon, intemet, televisi, sadio. dan media Komunikasi laifnya (Bungin,
2006:55-56). Oleh sebab itu, secarn tidak langsung mternksi sosial dapat
§sfiii ‘melalui thedis komunikasi ternisgik Medit iRle Sehingga
hﬁuaﬂmn uraian tersebut, interaksi sosial jugn dapat dikategorikan
Kedalam jenis komuntkasi massa jikn dilakukan melwln medis messa.
ﬁﬁmmﬂuﬂmna. Bittnier (dalam Romli 2016 : 1) mengartikan im:kusl

' massa ﬁgﬁu pesan yung dikomunikssikan melalui medin mé&sss dan
dﬂlﬂﬂmﬂmuk orang dalam skala besar. Mﬂm yang dimaksud
adalah televisi, radio, surat kabar, film, dan vang terbar adalah internet

Interaksi sosial mencakup berbagai dimensi komunikas:. Bahkan
pada konteks sosial buduya, interaksi sosial dapat dikategorikan ke dalam
bentuk komunikasi antar budays jika terjadi dismtara dua pihak dengan
latar budaya vang berbedn. Komunikasi antar budsya adalah salah satu
bentuk komunikasi yang dilakukan oleh individu atsu kelompok yang
memiliki derajat kepentingan vang berbeda Semakin besar derajat
perbedann antar budaya. maka semakin kecil peluang untuk memprediksi
ketidakpastian (Liliweri 2000 [2-13). Komunikasi antar budaya juga
merupakan bentuk pengenbangan dari bentuk-bentuk komunikasi lamnya.
Hal tersebut memungkinkan terjadinya bentuk komunikasi lain seperti
komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, komunikasi massa, dan
bentuk komunikasi lamnya dalam komunikasi antar budaya.
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Contoh sederhana dan interaksi sosial dalam konteks sosial budaya
adalah seorang imigran yang mengikuti kerja bakti bersama dengan
masyarakal pribumi lainnya. Imigran tersebut melakukan kerja bakti uniuk
menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar tempat tinggalnya, dan
masyarakal pribumi merasa terbantu dengan kehadiran imigran tersebat.
Pada kasus ini kerja bakti merupakan bentuk interaks] sosial vang positif.
Meskipun berbeda latar belakang budaya, kedua pihak tetap berinteraksi
untuk memenuhi fungsi-fungsi sesial mereka sebagai manusia. Namun,
interaksi sosial “bisa menjadi negatif dapat terjndi apabila terjadi
perselisihan antara kedua belah pihak.

Contoh konkret dalam lingkup akademik adalgh seorang youtuber
asal Indonesia yang juga merupakan seorang mahasiswa bernama Jerome
Polin. Ia belajar bahass Jepang demi dapst menempub studi S1-nya di
Wmﬂa Universit}'. j’epa:ng Pada EI."H'“-‘.IJII}TI;.. mmttal tersebut
nﬂuﬂ memenuhi synrat pendafiarmn, karena di tum;ﬁl h lﬂm :a}unxh
mahasiswa dituntut untuk menguassl bahosa Jepang I'Wl:ﬁpqx.dsﬁkm
.m 3 Desember 20213, Namun, setelah 1a diterima d:m mpuh
pendidikan di Jepang. i merasa bahasa Jepang vang telah i pelajari
teyata mampu iz manfaatkan untuk berinteraksi dengan orang jepang.
Karena mayoritas penduduk Jepang memiliki mnn yang rendah
dalam berbahasa ingoris {Education First ‘Eugﬁuh ]‘mhm; Index.
2021). Interaksi sosial fersebut dapat dilihat dari konten-konten
kesehariannya di chamnel "fndmbeu}'l ‘Hihdngn-ﬂnntappu Pada kasus
ini. bahasa sebagai budaya dipelajad ﬂﬁﬂkﬂipﬁl membantu  dalam
melakukan interakst sosial, dengan wjuan untuk memenuhi fungsi-fungsi
manusiz sebagai mﬂ.lnk.mﬁﬂl-muk;mnn'm budaya yang berbeda.

Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Moulita
(2018: 33} yang menunjukkan beberapa masalah vang sering dihadapi oleh
mahasiswa saat menempuh pendidikan, diantaranya yaitu bahasa, stereotip
dan prasangka, kesalahan interpretasi nonverbal, kecenderungan untuk
menghakimi, dan kecemasan yang tinggl. Pada kasus Jerome Polin di atas,
permasalahian vang dialami adalah permasalahan boahasa. Tidak menuiup



kemungkinan Jerome Polin juga mengalami masalah lain  selama
menempuh pendidikannya di Jepang. Namun, setidaknya permasalahan
bahasa tersebut mampu diatasi dengan mempelajarinya.

Disisi lain, masih terdapat beberaps masalah lain yang dialami oleh
mahasiswa. Salah satunya yaitu stereotip terhadap mahasiswa yang berasal
dari deerah tertentu. Seperti mahasiswa yang berasal dari papua vang
dicirikan sebagai seseorang yang berambut keriting dan berkulit hitam,
serta berperilaku kasar dan pemabtk (Pratiwi & Setiadi, 2016). Kasus lain
vang berhubungan dengan hnﬂﬂn](ﬂqﬂiﬁl sosial antar budaya juga
ditemukan dslam penelitian yang dilakukin oleh Prajnagaja (2016). Pada
pﬁm‘mm:iﬂm:hhmu mternks: mahasiswa emis Tionghoa

dengan mahasiswa pribumi di Fakultas Ekonomi Universis Riau
"Iutcndn].n ull:-hbﬂhﬂ_ Mahasiswa etnis 'Immmgknpkm bahwa
gaya berbahasa orang pribumi di Pekanbara agak kasar, seperti orang
margh. Hal ini dopal menyebabkan kekagetan ferutama bagi etnis
Wn pendatang. Seloin 1w, sebaginn mohasisws enis w
‘merasy ada sedikit kesukaran dalam berbahasa Indonesia Immltlﬂ::asa
berbahasa mandarin di lingkungan keluarga sehingga mereka sulit merasa
ﬂﬁﬂgﬁgﬁltamn etnis pribumi. |

Pada kasus lainnyn, hambatan bahasa juga dislami aleh beberapa

mahasiswa Indonesia yang belajar di Universitas Sains Malaysia (USM)
\dan mahasiswa Malaysia yang belajor di Universitos Sumatera Utara
(USU). Mahasiswa Indmﬂ'h]fmg belujar di USM ada yang merasa sulit
untuk mengikuti proses belajar mengajar yang disajikan dalam Bahasa
Inggris, namun adn ;.up yang merasa kecewa sebab  perkulizhan
disampaikan dalam Bﬂlmsa Melayu. S\!hnﬂh:. muncul kesulitan unfuk
saling memahami karena kedua pihak berbicara cukup cepat dengan aksen
tertentu dalam bahasa ibu masing-masing (Moulita, 2015).

Penelitian ini menggunakan perspektif mferaksi sosial dalam
konteks komunikasi antar budava. Karena Kkajian budaya merupakan
sestatu vang penting dalam komunikasi. Komunikasi dan kebudayaan
adatah dun konsep yang tidak bisa dipisahkan Dissanayake (dalam



Kriyantono, 2018:1) menyebutkan bahwa budaya tanpa komunikasi tidak
dopat bermafas. Bahkan Hall (dalam Mulyana 2006: 25} menyatakan
bahwa “Budoyn adalah komunikasi dan komunikasi adalah bodaya™
Menurut Koentjaraningrat (dalam Knyantono, 2008:1-2) budayz dapat
berwujud artefak. pola penlaku, sistem gogasan. dan ideclogi. Karena
interaksi sosial merupakan perilaku yang dilakukan manesia untuk
memenuhi fungsi-fungsi sosial manusia, maka dapat dikatakan bahwa pola
interaksi sosial merupakan salah saty wujud dari budays. Oleh karena itu
penulis memilili perspektif tersebut dalam penelitian ini.

Komunikasi antar budaya mudsh dijumpai. dimana saja, terutama
di daerah yang karakter masyarakomyn majemuk stan multikultural,
Secara ehu‘lﬁﬁ-Wﬂnﬂ dibentuk dari kata multi (banyak) dan
kultur (budaya), Masyarakat multikultural merupakan masyarakat yang
Hﬂsun dari beberapa macam bentuk keh"idmthu uﬂm nilai yang
dj_ &lummra berkembang banyak kebudavsan (Suryndinata, m ix;
Wﬂm 2000: 1). Don pengertian tersebut liup::l w bahwa

syarakat multikultural adalah masyarakat yang kompleks dan beragam.

mm daerah di Indonesia yang memiliki karakter masyarakat yang
majemitk adalah Yogyakarta.

Daerah Istimews Yogyakarts merupakan salah satu provinsi di
- Indonesi yang memiliki banyak keistimewaan. ?hm,ns; vang memiliki
lima k i berbeda dengan provinsi-provingi di Indonesia
Ilﬁmyl_ Kﬂapﬂvkﬁhmmnggmum sistem gubernur, Yogyakarta
smmakan  sistem kesultanan. Tak hanya sehagai sistem politik,
Yogyakarta memperahankan kesulmnannya lengkap dengan budayanya
pula.

Yopyakarta tak pernah berusaha melepaskan jati dirnya mesk:
sudah  bamyak mendapat sentuhan modernisasi. Yogyakarta masih
melestarikan budayanya secara turun menurun. Keistimewaan Yogyakarta
yang utama, masih kentnl dan teguh demgan adat budayn Jawanyn.
Terbukti hingga saat ini Keraton Ngayvogyakarta Hadiningrat masih
berdiri, sultan sebagai raja mengayomi warganya dengan baik. ritual



seperti Grebeg Maulud atau Sekaten rutin dilakukan setiap tabunnya, dan
begitupun di bidang kesenian.

Sem seolah menvatu dengan setiap  kehidupan Yogyakarta.
Beragam jenis kesenian lahir dan tumbuh subur di kota ini, mulai dari seni
peninggalan nenek movang hingea seni modern. Hal imi dibuktikan dengan
ditetapkannya Yogyakarta oleh Forum ASEAN Ministers Responsible for
Culture and Art (AMCA) dan Asean Sewior Qfficials Mecting Responsible
on Culture and Ari (SOMCA) sebagni Kota Kebudaynan ASEAN pada
tahun 2018 (BeritaSotu). Dikulip dori wawancara Berita Satu dengan
Hilmar Farid (Dirjen Kemdikbud), penetapan tersebut _berdasarkan
persetujusn penuh don seluruh anggots Yogyakarta dinilai sudsh
mn;ukkauhﬂ#lj‘lmi!ﬁduslf dengan masyarikatnya yang jamak dan
mampu hidup - secarn berdampingan. Masyarakat Yogyakarta dikenal
dmgﬁ.n tata krama, sopan santun. dan kernmahan yang ditérapkan dalam
kehidupan schari-han.

" Sejsk awal pertumbuhannya, paling tidak padn sbad ke'ls,
penduduk kota Yogyakarta bersifat majemuk. Selain orang pribumi (orang
hm}. hl'dnpat orang Cima, Arab. Bugis, dan Eropa (Tnajati, 2007 1) Pada
abad ke-20. masyarnkat Yogyakarta semakin majemuk. Kemajemukan
tersebut dikarenakan banyaknyn penduduk dar berbagai wilayah migrasi
be Yogjakarta untuk bekerja dan bermullipSRRMARE indNE ok jugn
penduduk dari berhagai daersh di Indonesia berbondong-bondong ke
Yogyakorta untuk menimbo ilmu  seiring dengan  perkembangan

MOUPUN EEer. Tﬂ’? menunpm posisi Imlim provinsi dengan  rasio
mahasiswa per lembaga paling besar dengan msio 2.759. Angka
Partisipasi Kasar (APK) adalah tingkat perbandingan jumlah mahasiswa
entry-level (D1-D4 & 51) dengan jumlah penduduk wosia [19-23
tahun. Menurut data kemdikbud tabun 2020 DIY memiliki APK sebesar
[18.57%, Menurut data  Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi, Yogyakarta tercatal memiliki 107 lembaga pendidikan tinggi



dengan 4 Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan 103 Perguruan Tinggi
Swasta (PTS) (Data Statistik Pendidikan Tinggi. 2020). Banyaknya
lembagn ini menjadikan Yogyakaria mendapatkan julukan Kotn Pelsjar.

Julukan Kota Pelajar, menjadikan Yogyakarta menjodi tejuan
utama bagi siswa-siswi lulusan Sekolah Menengah Atas otau sederajat
untuk melanjutkan pendidikan di jenjang selanjuinya. Tidak heran jika
mahasiswa di Yogyakarts didominasi oleh miahasiswa rantau. Menurut
survei Asosiasi Pergurzan Tinﬂgi’-‘__m Indonesia (APTSI) DIY pada
Juli 2020, 60 persen mahasiswa dam 51-PTS di Yogyakarta adaloh
mahasiswa ranton. Sisanya adalsh mahasiswa yang berasal dari
Yogyakarta (Harion Jogja). Dots lmin dori Kumparan.com (2020)
m'ebmkan Eﬂﬂ'ﬁ. Hﬁﬂﬂﬂ mahasiswa m ,gi'kit'ﬂ‘ 77 persen dari
seluruh mahasiswa Yogyakarta adalah mahasiswn mntae. Mahasiswa
SMibu terschul Berasal dari berbagai eliis’ sanm Sl Indonesia,
.mﬂw adalah etnis Termnie, Aceh, Melavu, Hfhlm Batak.
'Em:h.h'lndum Davak, Bugis Mukassar, Manado, Mn.ﬁlhl.mw?upua
(Tksan, 2019: 56).

Muhasiswa mntau adalah individu vang pergl ke lssr deerah
asalnya dan tinggal di luar daerah ssalnya dalam jangka waktu tertentu
dengan tujuan menuntut ilmu di perguruan finggi untuk mencapai suatu
keahlian jenjang perguruan tinggi diploma, sarjana, magister atau spesialis
(Naim dalam Rahmadani, 2021: 3; Linggs dan Tuspattinajs, 2012: 60),
Parn mahasiswa tersebut sebagion besar tmpggal di tempat tinggal
sementara seperti kos, kontrakan, ulnt m Mahasiswa  rantau
diharuskan tinggal di tanah rantau selama mﬂ studi untuk menempuh
pendidikan di Yopyakarts, sehingea mahasiswa rantau akan dihadapkan
pada lingkungan sosial baru dan eenderung heterogen.

Lingkungan sosial yang heterogen terbentuk dari masyarakat
memiliki keberagaman suku, ras, agama serta golongan (Umar, 2019: 71},
Heterogenitas dan masyarakat multikultural dapat membawa dampak
positif jika setiap elemen masyarakat bersimergi untuk membangun
lingkungan tersebut, namun juga dapal membawa dampak negatif jika



terjadi perpecahan antar kelompok masyarakat tersebul (Suprizti dan
Umar, 2018:; 193). Berangkat dari latar belakang budaya yang berbeda,
menghareskan mahasiswa rantan mampu hidop berdampingan secara
damai dengan masyarakat di tanah rantau. Tujuannya agar mahasiswa
rantau tersebui tetap dapat memenuhi kebutuhan sosialnya melalu
masyarakal disekitarnyn. Salah satu uwpaya vang dapat dilakukan adalah
dengan melakukan penyesusian dan interaksi sosial.

Misalnyn, seorang mahasiswa rantau dari suku Batak yang
merantau ke Yogyakarta yang: ﬂi&mﬂnﬁ.n}&h suku Jawa. Orang Batak
dikenal memiliki karakter Mhﬂi. &ﬂi':'ﬁf,'ngspresif terbuka, dan
bpmdﬂmu berbicara MIN dan Desiingrumy. 2018: 271-272),
Eﬂa um k’i"ngyakam ia harumpu Mymualkan diri
‘dengan budavasuku Jawa yang identik mﬁup'mn santun, segan,
cenderung menutupi perasaan, dan tidak ferbuka (Subsrmono dalam
Siuntﬁ;: dan Hadiyati, 2019 279}, Mahasiswa mﬂ& ﬂﬁﬂ Batak
tersebut harus bisa menghargai budaya yang berlaku di hﬂlﬁmm
-dapat memenuhi fungsi dan kebutuhan sosialnya. Salah satunys, dengan
mugﬂuhhl:;m spontanitasnya dalam berbicara unfuk menghindari
konflik, Sebaliknya, masyarakat suku Jawa jiga. harus memahami
karakteristik masyarakat suku Batak tersebut unfuk mengumngi potensi
i:etcrmnggmlgm Sehmggﬂ, keduanya dapat hidup berdampingan secara
dami dan mampu memenubi Kebutuhan sostalnya masing-masing

Contoh hiﬂ :hiun konteks keberagaman umat beragama vaitu.
‘ketika dosen menghentikan sejenak kegiatan belajar mengajar saat adzan
mendengarkan adzan tersebut Hal tersebut dilakukan untuk menghargal
dan bentuk toleransi terhadap mahasiswa muslim. Karena di dalam Islam
adab  ketika mendengar adzan  sebatknya tidok  berbicara  dan
mendengarkannya dengan batk sambil menjawabnya (Ulfa, dkk. 2020:
216). Selain sebagai bentuk toleransi, hal tersebut juga dilakukan untuk
menjalin hubungan baik antar umat beragama di lingkungan kampus,

Contoh-contoh diatas merupakan bentuk penvesuaian dan interaksi sosial



yang positif, dan aken menjadi negatif jika yang dilakukan adalah hal vang
sebalikmya,

Interaksi sosial mahasiswa rantau di Yogyakarta menarik untuk
dikaji karenz mereka dihadapkan oleh banyaknya keberagamon budaya
dan lingkungan sosial wang kompleks. Selsm harus berinteraksi di
lingkungan di tempat mereka tinggal, mereka juga melakukan interaksi
sosial di lingkungan perkuliahan. D lingkungan perkuliahan, mahasiswa
rantau melakukan interaksi snsi_al_q:ﬂﬁr-u_mhnsism lokal, antar mahasiswa
rantau, dosens karyawan mwlmwk loin yang ada di
lingkungan kampus, Fokus dalam penelitian ini adalah interaksi sosial
vang dilakukan mahasiswa rantm i lingkungan perkuiahan.
 Subjek dalm penclition ini adalah mahasiswa prodi ilmu
komunikasi Universitas  Amikom YW mwm 2017 yong
mertipakan salal satu kelompok mahasiswa  mntan !'IHE ada di
Yogyakarta. Selain melakukan interaksi sosial di berbagai lingkungan
-sosial. kelompok ini juga dihoruskan melakukan mtm;lkniumid -I’Imllﬂ
dnl metode selama perkuliahan. Pada semester satu hingga Hﬂmslﬂ'
‘enam, interaksi dalam perkulishan dilakukan secara tatap muka, Kemudian

M enam dan semester selm‘uulnya, m d.ﬁium pﬂu] iahan

]:I-EI:II.IJ.IS karenn terdapat dun perspekl:ti' yang hﬂfhﬂkdﬂn hﬂm metode
Muhasiswa  prodi  Tlmu  komunikasi Universitas  Amikom
Yogvakarts m 017 bn'jlmﬂnh 142 mahasiswa dan terus meningkat

setiap tohunnya Pﬁgmm studi ini memiliki
Jumtah m.uhasuwa 'Ierhmyﬁk ﬁ?ﬂiﬂmﬁmm dan Sosial Umiversitas

Amikom Yogyakarta, Terhitung hingga semester pemap tahun 2020,

jumiah mahssiswa llme Komunikssi Universitas Amikom Yogyakarta
mencapai 1955 mahasiswa yang berasal dari berbagai penjuru Indonesia
(PDDikti kemendikbud poid). Berdasarkan survey pra risel yang
dilakukan secara mandiri oleh penulis, subjek penelitian didominasi oleh
mahasiswa yang berasal dan luar Yogyakaria yaitu sekitar 72% dan total



populasi. Hal imi membuat kelompok maohasiswa tersebut memiliki
peluang yang lebih besar wntuk melakukon interaksi sosial antar
mahasiswa maupun civilas akademik [ainnya dengan latar belakang
budaya yang berbeda.

Perbedaan latar belakang budava berpeluang menimbulkan
hambatan atau permasalahan mahasiswa rantau dalam melakukan interaksi
sosial. Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara pra riset yang telah
dilakukan oleh peneliti. Wawangard pra riset dilakukan terhadap tign
mahasiswa rantom, yang henml',ﬂui ﬁgumhyﬂh indonesia yang berbeda
yaitu indonesia timur, indonesia ﬁmaﬂl ﬁn mdonesia barat. Masing-
masing informan terscbut bersal dari Ambon, Ketabaru Kalimantan

Bminsa!hﬁu i'rasll wawancara .Fl m Ma]msnm ranfau
Universitas. Amikom Yogyakarta menemun _hmhlm dm]. melakukan
internksi sosial di lingkungan kampus. Beberapa hambatan ying dijumpai
ndalgh bahass, kecemassn dan  kesalahan interpretasi mon verbal,
Mahasiswa rantau asal Ambon dan Bangka Belitung mengalami kendala
‘dalum berbahass ketikn berinternksi dengan orang yung lebik dominan
mhn bahasa daerah. Sehingga memhﬂl mﬂhﬂ&lq!lm tersebut
kesulitan dalam memahsimi pesan yang dissmpaikan. Selain bahasa,
“kecemasan juga I‘HEHJ:I]E'I salah satu hambatan mohasiswa motau ketika
M interaksi, emas tersebut w olch kahga informan
dikarennkan ketiganya ﬁﬁi lerhinsa hld@ﬂﬁ#ﬂlﬂﬁ.ﬂ yang heterogen.
‘Schingga kecemasan akan menghadupi budays-budaya baru tersebut
muneul.

Selain itu, mohasiswa Rantau ssal Ambon Juga  mengalam
hambatan dalam berinteraksi berupa kesalahan mierpretssi non verbal.
Mahasiswa nsal Ambon tersebut mendopatkan stereotip mengensl orang

timur yang dissumsikan sebagai orang yang berkarakter keras dan
memiliki dialek yang khas. Stereotipe tersebut membuatnya tidak myaman
untuk membawa budava daerah asalnya ketika berinteraksi. Hambatan
serupa jugsa dialami oleh informan dari Kalimantan Selatan yang kerap



1.1

1.4.

mendapatkan stereotip sebagai orang kalimantan yang tidak ramah dan
menakutkan, Sehingga, muncul ketakutan tidak diterima oleh mahasiswa
lain dan cenderung menutup diri untuk memulai berinteraksi.

Berdasarkan pertimbangan diatas, maks peneliti dengan ini
mengambil judul “Pola Interaksi Sostal Mahasiswa Rantan Pada
Mahasiswa llmu Komunlkasl Universitas Amlkom Yogvakarta
Angkatan 2017,

Rumusan Masalah
Penulis memfokuskan permasalahan berdasarkan latar belakang di
mwﬂuk mmlhninﬂmhi sosial yang lemadi pada mahasiswa rantau

'di Yogyakarta, Khususnya interaksi sosial yang tefjadi pada mahasiswa

raniay program studi ilmu komunikasi Universitas Amikom Yogyakara

angkaton 2017, Adapun rumusan masalah tersebut adalah “Bagaimona

pola imteraksi sosial mahosiswa rantau Prodi Ilmu..!{nmmili:aﬁ Hmtns
Amikom Yogyakarta?"

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumosan masalah tersebut. maka fujuan  dilakukannya

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola interaksi sosial

anahasiswa  rantoy Prodi Omu  Komunikasi Universitas  Amikom

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dibarapkan dapal memhuhn manfaal bagi peneliti dan

perkembangan ilmu pengetahuan.

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dalam bidang ilmu komunikasi dan ilmu sosial.

b. Secara skademis penelitian ini dihorapkan menambah khazanah ilmu
pengetahuan dalam bidang ilmu komunikasi terotama komuonikasi
antar budaya dan menyumbangkan manfastnva terkail seatu pola
interaksi sosial yang terjadi di kalangan mahasiswa rantau,



¢. Secara praktis diharapkan penelitian dapat dijadikan literatur bag
pencliti  lainnya vyang akan melakukan penehitian  selanjutnya
khususnya vang berkaitan dengan interaksi sosial.

Slstematika Bah

Peneliti dalam penyusunan skripsi ini menggunakan kaidah
Panduan Skripsi Fakultas Ekonomi dan Sosial Universita Amikom
Yogvakarta. Secara garis besar penelifian ini terdiri dari tiga bagian yaitu
bagian awal, bagien utuma (inti skripsi), dan bagian akhir. Pada bagian
uln.un_!a.l;hﬁl !mhﬂ:mhﬁﬁn Fr} pmm tinjanan pustaka,
WT“E" m hﬂi{m pembahasan, dan penutup. Peneliti

memuat beberapa sub bab pada setiap bab. Adapun rincian dari bab-bab

tersebut adalah.

. Bab pertama
_'B-'u;nsi pendahulusan vang menjadi dasar penulis dalam penyusunan
Skripi ini. Dalam bab ini peneliti memuat latar belakang masalah yang
membuhas tentong urpensi penelition, rumussn masalsh untuk
membatasi pembahasun yang akan dilakukan, tujuan, dan manfast
penelitian  seria  sistematikn bab  sebagni scuan peneliti  dalam
penyusunan sknpsi ini. . .I

b. Bab kedun
m ﬁ_njmm-'m.)‘ung terdiri dm'qumh bab vaitu landasan
bab i membahas mengenai toor yang kan  digunakan untuk
menclagh masalah yng akan dikaji, penclition terdahulu yang
digunakan peneliti sebagai referensi dan bahan komparasi dengan
penelitian ini, dan kerangka penelitian untuk mengarshkan peneliti
dalam membahas masalah yang akan dikaji.

c. Bab ketiga
Membahas metodologi penelitian dengan menguraikan jenis penelitian
yaitu penelitian kualitatif denpan pendekatan fenomenologi. metode
yang digunakan untuk mengumpulkan deta, teknik analisis data,
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pelaksanaan meliputi tempat aksanaan,
penelitian i
subjek -
. ik ying i
i ml_:m:m;iacli‘mcfcvrfumnmnfl:ml:ﬂurmimI "
Fﬂllll.ﬁ- . ﬂlﬂﬂjﬂlﬂﬁhﬂlﬂi‘ﬂllhﬂxﬂmﬂim §
F “ /o, dan pembahasannya
Tntmkm sosial u:uh;u:“:umm ogyakarta dmmmﬁ;mnm
e pembahasan adalah pols
I yang
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